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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara penghasil minyak kelapa sawit atau CPO 

terbanyak di dunia. Uni Eropa menjadi salah satu negara pengimpor 

terbesar CPO Indonesia. Namun ekspor CPO dari Indonesia ke Uni Eropa 

tidak selalu berjalan lancar. Pada 2018 Uni Eropa mengeluarkan kebijakan 

RED II yang menganggap kelapa sawit sebagai tanaman beresiko tinggi 

untuk deforestasi, serta berencana untuk mengurangi penggunaan CPO 

secara bertahap. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor – faktor yang 

memengaruhi perdagangan CPO Indonesia ke Uni Eropa. Serta melihat 

dampak kebijakan RED II terhadap Indonesia. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dengan model gravitasi dan teknik analisis 

GLS. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan variabel nilai tukar, dan 

dummy kebijakan RED II berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

ekspor perdagangan CPO Indonesia. Sementara variabel PDB importir, 

dan jarak tidak berpengaruh signifikan. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa dengan adanya kebijakan RED II akan menurunkan nilai ekspor 

perdagangan CPO Indonesia dan dapat meningkatkan tingkat 

pengangguran di Indonesia.  

Kata Kunci : Eskpor, Crude Palm Oil (CPO), Renewable Energy 

Directive (RED II) 
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ABSTRACT 

Indonesia is the largest producer of palm oil or CPO in the world. The 

European Union is one of the largest importing countries for Indonesian 

CPO. However, CPO exports from Indonesia to the European Union do 

not always run smoothly. In 2018 the European Union issued a RED II 

policy that considers oil palm as a high-risk crop for deforestation, and 

plans to gradually reduce the use of CPO. This study aims to examine the 

factors that influence Indonesia's CPO trade to the European Union. And 

see the impact of the RED II policy on Indonesia. This research uses 

descriptive quantitative method with gravity model and GLS analysis 

technique. Based on the results of the study, it was found that the exchange 

rate variable, and the RED II policy dummy had a significant effect on the 

value of Indonesia's CPO trade exports. Meanwhile, the importer's GDP, 

and distance have no significant effect. This study also finds that the 

existence of the RED II policy will reduce the value of Indonesia's CPO 

trade exports and can increase the unemployment rate in Indonesia. 

Keywords : Export, Crude Palm Oil (CPO), Renewable Energy Directive 

(RED II)  
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Bab 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kelapa sawit merupakan tumbuhan tropis yang cocok ditanam di sekitar 

khatulistiwa. Alasannya karena kelapa sawit dapat tumbuh di wilayah dengan tingkat 

curah hujan yang tinggi dan mendapat sinar matahari yang cukup agar dapat tumbuh 

subur (Ritchie & Roser, 2020). Melihat kelapa sawit yang cocok ditanam di sekitar 

khatulistiwa, maka Indonesia merupakan negara yang tepat dalam membudidayakan 

perkebunan kelapa sawit. Selain itu areal lahan gambut yang cukup banyak di Indonesia 

semakin menjadikan kelapa sawit dapat tumbuh subur di Indonesia. Hasil olahan yang 

cukup terkenal dari tanaman ini adalah Crude Palm Oil (CPO), yang merupakan salah 

satu minyak nabati dengan berbagai macam kegunaan. Kegunaan tersebut antara lain 

dapat menjadi bahan baku dari berbagai jenis produk seperti makanan, 

kosmetik/kecantikan, maupun bioenergi. Contoh kegunaan CPO untuk produk makanan 

yaitu selai, minyak goreng, dan coklat. Sementara itu, contoh kegunaan CPO untuk 

produk kosmetik/kecantikan  yaitu sabun, lotion, dan cream. Kegunaan lain dari CPO dari 

jenis produk bioenergi yaitu biodisel. Dari berbagai kegunaan yang dapat dihasilkan pada 

berbagai bidang tersebut, menjadikan CPO sebagai jenis minyak nabati dengan tingkat 

konsumsi terbanyak di seluruh dunia. Pada tahun 2018 konsumsi minyak nabati dunia 

mencapai 126,9 juta metrik ton, dan konsumsi terbanyak adalah minyak kelapa sawit atau 

CPO yang mencapai 36% atau sebesar 72,46 juta metrik ton. Kemudian diikuti oleh 

minyak kedelai sebanyak 55,13 ton dan minyak biji rami sebanyak 28,06 ton 

(Statista.com, 2021). 

Grafik 1. Konsumsi Minyak Nabati Dunia Menurut Jenis Minyak 2018 
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Sumber : statista 

Berbagai kegunaan serta banyaknya konsumsi CPO di seluruh dunia akan 

memiliki dampak terhadap perkembangan produksi CPO. Perkembangan produksi CPO 

di seluruh dunia dalam 50 tahun terakhir terus mengalami peningkatan yang cukup pesat. 

Pada tahun 1970 total produksi CPO di seluruh dunia sebesar 2 juta ton, kemudian 

peningkatan terus terjadi setiap tahunnya. Hingga, pada tahun 2018 total produksi CPO 

di seluruh dunia mencapai 71 juta ton. Hal tersebut menunjukan bahwa CPO merupakan 

salah satu produk atau barang yang sangat dibutuhkan.  

Grafik 2. Total Produksi CPO di Dunia 
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Grafik 3. Total Produksi CPO 2018 
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kebijakan Renewable Energy Directive II (RED II). Hal yang dibahas kebijakan ini tidak 

terjadi banyak perubahan dengan kebijakan sebelumnya, hanya saja dalam kebijakan ini 

minyak nabati CPO diklasifikasikan sebagai bahan baku biofuel yang memiliki risiko 

tinggi (high risk) dan tidak berkelanjutan. Hal tersebut didasari oleh laporan berjudul  

Report on the status of production expansion of relevant food and fees crops worldwide 

yang dikeluarkan oleh Dewan Uni Eropa dan Komisi Eropa. Menurut laporan tersebut 

adanya deforestasi yang tinggi pada tahun 2008 – 2015 ada kaitannya dengan tanaman 

kelapa sawit. Menurut laporan, banyak perusahaan yang melakukan pembukaan lahan 

untuk tanaman kelapa sawit dengan cara yang tidak benar, sehingga terjadi deforestasi 

hutan yang mencapai 45% dikarenakan perkebunan kelapa sawit. Karena hal tersebut, 

kebijakan RED II dikeluarkan guna mengurangi penggunaan CPO di Uni Eropa secara 

bertahap. Adanya kebijakan RED II tentu akan memberikan dampak yang cukup 

signifikan pada nilai ekspor CPO dari Indonesia ke negara – negara uni eropa seperti 

Belanda, Denmark, Inggris, Italia, Spanyol, dan Jerman.  

1.2. Rumusan Masalah 

Keunggulan minyak kelapa sawit atau CPO yang dapat digunakan untuk berbagai 

macam produk, Indonesia menjadi salah satu negara yang diuntungkan karena Indonesia 

menjadi salah satu penghasil kelapa sawit berkualitas dan terbanyak di dunia. Dengan 

menjadi eksportir kelapa sawit terbesar di dunia, Indonesia perlu mempertahankannya. 

Namun dengan adanya gerakan anti palm oil, dan kebijakan RED II dari Uni Eropa 

kemungkinan akan berdampak pada nilai ekspor kelapa sawit Indonesia khususnya 

terhadap negara - negara di Uni Eropa. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis faktor – faktor apa saja yang dapat 

memengaruhi nilai ekspor CPO Indonesia terhadap negara – negara di Kawasan Uni 

Eropa sepanjang periode 2010 – 2019. Berikut ini merupakan tujuan utama  dalam 

penelitian : 

- Menganalisis faktor PDB Importir, Nilai Tukar, Jarak, dan kebijakan RED II 

(dummy), lalu melihat bagaimana pengaruhnya terhadap nilai ekspor CPO 

Indonesia ke Belanda, Denmark, Inggris, Italia, Spanyol, dan Jerman. 
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- Melihat bagaimana dampak dari diberlakukannya kebijakan Renewable 

Energy Directive II (RED II) yang dikeluarkan oleh Uni Eropa terhadap 

Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan literatur mengenai 

faktor – faktor apa saja yang dapat memengaruhi nilai ekspor Crude Palm Oil (CPO) dari 

Indonesia terhadap negara Belanda, Denmark, Inggris, Italia, Spanyol, dan Jerman. yang 

berada di kawasan Uni Eropa. 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai ekspor CPO Indonesia selama 

periode 2010 – 2019. Variabel dependen ini akan dipengaruhi oleh 4 variabel independen, 

diantaranya adalah PDB importir, Nilai Tukar, Jarak, dan Kebijakan RED II  (dummy). 

Variabel PDB importir dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh dari 

tingkat PDB masing – masing negara importir terhadap ekspor CPO indonesia 2010 -

2019. Produk Domestik Bruto didefinisikan sebagai nilai total seluruh barang dan jasa 

yang diproduksi oleh suatu negara dalam jangka waktu tertentu. PDB importir 

menunjukan kemampuan negara pengimpor untuk mendatangkan barang dari negara lain. 

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ridwanullah dan Sunaryati (2018) 

variabel GDP importir memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor CPO, sehingga 

diharapkan variabel GDP importir ini memiliki pengaruh positif terhadap Nilai ekspor 

CPO Indonesia.  

Variabel nilai tukar yang digunakan dalam penelitian ini merupakan nilai tukar 

dari rupiah (IDR) ke dollar Amerika (USD). Nilai tukar ini digunakan untuk melihat 

Nilai Ekspor Crude Palm Oil 
(CPO) 2010 - 2019

PDB Importir 2010-
2019

Jarak

Nilai Tukar Rupiah 
2010 - 2019

Kebijakan RED II
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bagaimana pengaruh antara perubahan nilai tukar dari rupiah ke dollar dengan nilai 

ekspor CPO dari Indonesia ke beberapa negara Uni Eropa sepanjang tahun 2010 - 2019. 

Menguatnya  rupiah terhadap dollar maka akan menurunkan nilai ekspor CPO Indonesia 

ke Negara Belanda, Denmark, Inggris, Italia, Spanyol, dan Jerman. Karena dengan 

menguatnya rupiah maka komoditas yang ada di Indonesia akan terlihat lebih mahal bagi 

masyarakat luar, begitu pula sebaliknya jika nilai tukar rupiah melemah. 

Variabel jarak diterapkan dalam penelitian ini dalam bentuk jarak ibu kota negara 

eksportir dengan ibu kota negara importir. Hal ini guna menjadi proksi dari biaya 

transportasi pengiriman barang ekspor ke negara tujuan. dan dampaknya terhadap nilai 

ekspor CPO Indonesia 2010 - 2019. Diasumsikan bahwa semakin jauh jarak antar ibu 

kota negara maka akan menurunkan nilai ekspor dari perdagangan tersebut, begitu pula 

sebaliknya jika jarak antar ibu kota semakin dekat. 

Variabel kebijakan RED II (Renewable Energy Directive II) digunakan untuk 

melihat bagaimana dampak dari kebijakan yang ditetapkan oleh Uni Eropa mengenai 

RED II terhadap nilai ekspor CPO Indonesia ke beberapa negara Uni Eropa sepanjang 

tahun 2010 -2019. Kebijakan RED II menyatakan bahwa CPO merupakan bahan baku 

energi terbarukan yang beresiko tinggi (high risk) dan tidak berkelanjutan. Dalam 

kebijakan RED II ini juga Lembaga  Uni Eropa memiliki upaya  untuk kedepannya akan 

mengurangi penggunaan Crude Palm Oil (CPO) secara bertahap. Dampak dari 

dikeluarkannya kebijakan ini tentu akan berdampak negatif pada nilai ekspor CPO 

Indonesia ke Negara Belanda, Denmark, Inggris, Italia, Spanyol, dan Jerman yang berada 

di Kawasan Uni Eropa. 
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